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MOTTO :
“Percuma jadi ‘Pintar’ kalau menganggap yang lain ‘Bodoh’

-Cak Lontong



ABSTRAK

Yonifa Sandi Prayogo : rancang bangun pisau pengupas pada kacang tanah dengan
kapasitas 30 kg / jam,skripsi, Teknik mesin, FT UNP Kediri, 2023.
Kata kunci : kacang tanah,pisau pengupas, sabuk v, pulley.

Di Indonesia, kacang tanah sudah banyak dibudidayakan dan diproduksi
menjadi makanan maupun dijual dengan kondisi masih dengan kulitnya atau
sudah dikupas terlebih dahulu. Provinsi jawa timur menjadi daerah produksi
kacang tanah terbesar di indonesia pada tahun 2003 dan menjadi penyuplai kacang
tanahtanah untuk konsumsi nasional yaitu sebesar 24%, maka dari itu saya
merancang alat rancang bangun pisau pengupas pada kacang tanah dengan
kapasitas 30kg / jam,skripsi. Rancang bangun pisau pengupas kacang tanah
kapasitas 30 kg /jam dengan kecepatan 140rpm. Dengan spesifikasi dengan
bentuk 4 pisau vertikal dengan panjang as 80 mm dengan diameter 19 mm. Dibagi
dua bagian pisau dengan panjang pisau kacang besar 280 mm dan panjang pisau
kacang kecil 270mm dengan menggunakan plat strip dilapisi karet. Dari hasil
ujicoba yang, didapatkan hasil untuk kacang 30 kg kacang tanah dapat

diselesaikan dalam waktu 1 jam.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kacang tanah (Arachis hypogaea) adalah kacang-kacangan terbesar kedua di
Indonesia dan anggota keluarga Fabaceae yang dibudidayakan atau liar. Kacang
tanah merupakan komoditas agribisnis dengan ekonomi yang cukup tinggi dan
merupakan sumber protein dalam pola pangan Indonesia. Mereka juga merupakan
sumber protein dalam pola makanan Indonesia. Kacang tanah merupakan salah satu
tanaman leguminosa yang berperan penting untuk kebutuhan pangan. Selain itu,
kacang tanah memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga banyak yang
menjadikan kacang tanah sebagai bahan makanan maupun sebagai bahan industri
(Sebayang et al., 2022).

Kacang tanah banyak ditanam, diproduksi, dan dijual di Indonesia sebagai
makanan atau dalam kondisi sudah dikupas atau masih ada kulitnya. Pada tahun
2003, Provinsi Jawa Timur menjadi daerah penghasil kacang tanah terbesar di
Indonesia dan menjadi pemasok 24% kacang tanah untuk konsumsi nasional.
(Hariyadi & Purnama, 2018)

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman legum yang mempunyai
kandungan gizinya terutama protein dan lemak yang tinggi. Perawatan pasca-
kumpulan yang baik akan sangat membantu meningkatkan gaji peternak. Kacang
tanah setelah panen meliputi: penjemuran, pengupasan, pembersihan, penataan dan
penimbunan. Kacang biasanya dikupas dengan tangan, dan tekstur cangkang yang

keras dapat menyebabkan luka pada tangan petani. Pengupasan kacang tanah dinilai



kurang efektif karena dapat menguras tenaga dan membutuhkan waktu lama (5-10
jam/kg). Cara pengupasan kacang yang paling umum dilakukan secara fisik, dan itu
berarti Anda tidak dapat melakukan banyak pengupasan dalam waktu singkat.
(Tampaty,2019)

Pengupasan kacang tanah saat ini sudah modern dan memiliki kapasitas
produksi yang besar. Sebuah mesin telah digunakan untuk memodernisasi proses
pengupasan kacang tanah. Sebagai hasil dari kemajuan teknologi saat ini, tenaga
kerja manusia konvensional dapat dioptimalkan untuk menyederhanakan tenaga
kerja manusia. Proses pengupasan kacang tanah cenderung berbelit-belit, namun
pengupasan manual lebih kacau dan memiliki kelemahan yang sebenarnya
memanfaatkan tenaga manusia, yang umumnya membosankan dan pekerjaan
meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, bahwa kemajuan zaman serba modern ini dituntut
untuk dapat berfikir inovatif dan kreatif untuk menciptakan suatu alat untuk
penunjang kebutuhan manusia memudahkan pekerjaan dan memperoleh hasil yang
direncanakan. Perlunya dilakukan peracangan selanjutnya dengan proses
pengupasan kulit kacang tanah dengan menggunakan mekanisme “RancangBangun
Pisau pengupas Kacang Dengan Kapasitas 30 Kg/Jam” dengan cara meningkatkan
mesin sehingga kemungkinan akan mempermudah pengupasankulit kacang dengan
menggunakan pisau. Selanjutnya kulit kacang akan terkelupas secara otomatis
sehingga tidak perlu dilakukan pengupasan kacang secara manualdi harapkan alat

ini menjadi lebih efisien dan efektif.



B. Batasan Masalah

Perancangan hanya akan membahas tentang desain pisau pengupas yang
digunakan dalam mesin pengupas kacang tanah agar tujuan sesuai yang diharapkan,
maka membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: Hanya
melakukan desain pisau pengupas pada mesin pengupas kulit kacang tanah.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah dapat di angkat satu masalah dalam
perencanaan ini, yaitu: Merancang desain pisau pemotong pada mesin pengupas
kulit kacang tanah kapasitas 30 kg/jam ?
D. Tujuan Perancangan

Berdasarkan permasalahan yang diatas maka didapat tujuan dari penulisan
yang dilakukan dalam pembuatan alat pengupas kulit kacang yaitu: Bagaimana
merancang desain pisau pengupas pada mesin pengupas kulit kacang tanah
kapasitas 30 kg/jam
E. Manfaat Perancangan
Adapun manfaat dari perancangan mesin ini antara lain sebagai berikut:
1. Akademisi
a. Merupakan penerapan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan.
b. Mengembangkan ide kreatif untuk suatu inovasi pisau pengupas padamesin

pengupas kacang tanah.

2. Praktisi
a. Mesin ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat atau industri gunameningkatkan

produktifitasnya.



b. Memanfaatkan teknologi tepat guna bagi masyarakat dan UMKM kacangtanah.
c. Memberikan kemudahan bagi pengusaha khusunya dalam UMKMkacang

tanah yang selama ini masih dilakukan secara manual.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh (Pujono et al., 2021) dengan judul penelitiaan
“Rancang Bangun Pisau Pemotong Jerami Pada Mesin Penghancur Jerami Padi”
Pada penelitian ini akan dibuat alat penghancur jerami padi dengan
mengoptimalkan bentuk dan mata potong untuk menghasilkan potongan dengan
ukuran yang tepat dengan kapasitas dan kecepatan yang tinggi. Proses desain mesin
pemotong jerami ini memanfaatkan metode desain VDI 2222 untuk mempermudah
tahapan perencanaan, drafting, design, dan finishing. Hasil perancangan
menunjukkan bahwa bilah pisau, pelat atas, ring Kkipas, kipas penggerak, pilar
penyangga, dan pelat bawah membentuk bilah penghancur straw crusher. Tepi
bergerigi atau bilah bergerigi adalah alat pemotong. Terdapat delapan mata pisau

penghancur pada mesin penghancur jerami padi yang telah ditentukan dari hasil

perencanaan.

Gambar 2.1 Pisau Pemotong Jerami

(Sumber : Pujono et al., 2021)



Penelitian yang dilakukan oleh Sutisna dan Sutoyo (2020) dengan judul
penelitian “ Rancang Bangun Pisau Rotari Robot Pemotong Rumput" yang dimana
penelitian ini bagian pembuatan robot pemotong rumput yang berfokus pada desain
pisau pemotong rumput. Bilah pemotong rumput dipilih karena memenuhi
beberapa persyaratan untuk pengembangan desain robot pemotong rumput, antara
lain gaya potong yang rendah, bobot yang ringan, dan kemampuan digerakkan oleh
motor DC. Penelitian ini menghasilkan pisau potong dengan empat mata pisau dan

lebar kerja 21,5 cm.

Gambar 2.2 Pisau Rotari Robot Pemotong Rumput
(Sumber : Sutisna dan Sutoyo, 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Bahsoan dan Djamalu (2020) dengan judul
“Modifikasi Mata Pisau Pada Mesin Pengupas Sabut Kelapa” yang dimana ini
Dibandingkan menggunakan bilah pisau yang mengecil ke atas dari sebelumnya,
mesin pengupas sabut kelapa yang menggunakan pisau berbentuk busur dengan
sudut 70 derajat dapat mempercepat pengupasan sabut secara efisien. Akibatnya,
seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, inovasi harus dikembangkan
untuk meningkatkan nilai ekonominya dan digunakan sebagai produksi. Dengan

mengganti pisau pada mesin pengupas sabut kelapa, petani dapat memperoleh lebih



banyak uang dan mengurangi resiko kecelakaan. Dimensi mesin yang
menggunakan tenaga motor sebagai penggerak dan komponen mesin lainnya sesuai
dengan standar setelah desain diperoleh. sehingga dapat diproduksi mesin pengupas
sabut kelapa yang efektif dan hemat biaya, sehingga hasil yang diharapkan juga

dapat tercapai.

Gambar 2.3 Mata Pisau Pada Mesin Pengupas Sabut Kelapa

(Sumber : Bahsoan dan Djamalu, 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Tahalu dan Haluti (2020) dengan judul
“Pencrapan Pisau Tunggal Pada Alat Penggilingan Bawang Merah Dengan
Penggerak Motor Listrik” dengan Kemajuan mekanis mengharapkan orang untuk
bekerja dengan cepat dalam memperluas kreasi mereka. salah satunya dengan
bantuan mesin baik yang otomatis maupun semi otomatis. Masyarakat yang masih
mengolah makanan bawang merah dengan cara tradisional atau manual Kini bisa
menggunakan mesin ini. Mesin penggiling bawang merah dengan mata pisau

tunggal dan penggerak motor listrik.



(Sumber : Tahalu dan Haluti, 2020)

B. Kajian Teori
1. Pengertian Kacang Tanah

Kacang tanah merupakan tanaman pangan yang mengandung nutrisi berupa
protein nabati yang sangat penting untuk diet sehat. Salah satu produk menarik yang
bisa dikembangkan bisnis adalah kacang tanah. Kacang tanah memiliki bentuk
bulat hingga lonjong dan ditutupi kulit biji tipis berwarna putih kecoklatan. Ukuran
biji berkeping dua (dicotyledonae) bervariasi dari kecil hingga besar. Akar, batang,
daun, bunga, buah, dan biji membentuk kacang tanah. (Sianturi 2015).

Kacang tanah merupakan sumber protein utama setelah kedelai, dan
mengandung 25-30% protein, 40-50% lemak, 12% karbohidrat, dan vitamin B1.
Selain nilai ekonomisnya yang tinggi, kacang tanah juga berperan penting dalam

memenuhi kebutuhan pangan (Kusuma,2021)



2. Pengertian Pengupasan

Pengupasan merupakan tahap pra-pemrosesan yang menghasilkan bahan
pelapis yang siap digunakan. Pengupasan memenuhi kebutuhan vital, yaitu
menghilangkan kulit luar kacang. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya
kontaminasi sama sekali. Jika kerugian komoditas yang diinginkan hanya sedikit,
pengupasan dikatakan efektif. Kulit harus dibuang dengan hati-hati untuk
menghindari pemborosan daging karena daging yang dihasilkan lebih sedikit.
Motivasi di balik pengupasan adalah untuk menghilangkan bagian luar kulit yang
tidak enak dan tidak diinginkan.

3. Pengertian Pisau Pengupas Kacang Tanah

Untuk mengupas atau membuang kulit dari kacang digunakan pisau pengupas
kacang. Sebagian besar waktu, kacang dikupas dengan tangan. Selain itu,
diharapkan dengan adanya mesin ini akan mempercepat proses pengupasan kacang
tanah. Penggunaan mesin ini untuk mengupas kacang membutuhkan kacang kering
atau kacang kering. Proses pemecahan masalah tidak bisa sempurna dalam kondisi
basah; bahkan sering rusak (Amrin,2019)

Mesin pengupas kacang dibuat untuk dijalankan dengan motor listrik hanya
dengan 0,5 tenaga kuda. Cara kerja alat pengupas kacang tanah adalah kacang yang
keluar dari alat penyortir setelah melaui seleksi kacang kecil dan kacang besar,
kemudian masuk ke alat pengupas kulit luar kacang tanah untuk dikupas dengan
menggunakan pisau pengupas dengan jenis stain lees yang diputar melalui poros
dengan menggunakan motor listrik sebagai penggeraknya. Setelah itu kacang tanah

selesai proses pengupasan kemudian masuk tahap selanjutnya vyaitu proses
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pengupas kulit ari pada kacang tanah.
4. Komponen Komponen Alat Pengupas Kacang Tanah
a. Motor Listrik

Sebuah mesin yang dapat mengubah energi listrik menjadi energi mekanik
dikenal sebagai motor listrik. Biasanya, proses ini dilakukan melalui media
elektromagnetik. Dalam perkembangannya, berbagai jenis motor listrik
diperkenalkan, termasuk motor DC, motor AC, dan motor modern yang
membutuhkan dukungan elektronika daya (Riyadi, 2018 ). Perhitungan torsi motor
dapat digunakan untuk mencari daya motor pada saat perencanaan. Gaya yang
menyebabkan benda berputar disebut torsi. Persamaan di atas dapat digunakan
untuk menentukan torsi sebagai beriku:
I b PR STS (Syahroni,2018)
Keterangan :
T =Torsi (N.m)F = gaya (N)

r = jarak titik pusat poros engkol dengan pivot jarak tuas (m)

Gambar 2. 5 Motor Listrik Sumber: ( Prayogi, 2022)
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b. Poros
poros adalah Fungsi tersebut menunjukkan bahwa poros merupakan
komponen utama dalam transmisi daya dan putaran poros. mentransmisikan daya

yang dihasilkan oleh putaran poros sebagian (Prayogi, 2022)

_ P.60
T 2.1n

Dimana :
T = Torsi pada poros (N.m)
P = Daya (watt)

n = putaran poros (rpm)

¥

Gambar 2. 6 Poros

Sumber : https://images.app.goo.gl/j9BNK7yueuHboC8r5

c. Puli (pulley)

Menggunakan sabuk dan katrol, daya ditransfer dari satu poros ke poros
lainnya. Untuk mencapai rasio kecepatan yang diinginkan, pemilihan katrol yang
cermat diperlukan karena hubungan terbalik antara kecepatan dan diameter. Alur
sabuk dibuat dari diameter luar, dan penampang poros dibuat dari diameter dalam

(Fattah,2017)

T (Fattah,2017)

n2  dz n2
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Keterangan:

d2 = diameter puli yang digerakkan (mm)
d1= diameter puli penggerak (mm)

n2 = putaran puli yang digerakkan (rpm)

nl = putaran puli penggerak (rpm)

Gambar 2.7 Pulley

(Sumber : Robert L. Mott, 2009;240)

d. SabukV

V-belt memiliki penampang trapesium dan dibuat dari kain dan benang,
biasanya katun-rayon atau nilon. Mereka diresapi karet. Tarikan besar dibawa oleh
inti sabuk, yang merupakan tenunan tetoron atau serupa. Alur katrol berbentuk
huruf V adalah pusat dari sabuk-V. Lebar bagian dalam akan bertambah sebagai
akibat dari bagian sabuk yang melengkung yang dililitkan di sekitar katrol.
Pengaruh baji juga akan meningkatkan gaya gesek, menghasilkan transmisi daya
yang signifikan pada tegangan yang relatif rendah. Kemampuan V-belt
dimanfaatkan sebaga transmisi gaya dimulai dengan satu poros kemudian ke yang

berikutnya melalui katrol yang berputar karena sumber daya tertentu, dengan
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kecepatan rotasi yang setara atau berbeda bergantung pada proporsi kedua katrol
(Kurniawan et al., 2020).
Panjang V-belt yang akan digunakan, dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

(d2-d1)2

L=2-a+2(d2 + d1) + 5= (Arisusilo, 2021)

4.a

Dimana :

L = Panjang Belt (mm)

a = Jarak antar poros (mm)

d2 = Diameter Pulley yang digerakkan (mm)

d1 = Diameter pulley penggerak (mm)

a = 1,5 sampai 2 kali pulley besar

Gambar 2.8 Sabuk V

Sumber : (Robert L. Mott, 2009;241)

e. Bantalan (Bearing)

Bantalan (bearing) adalah salah satu komponen yang sering digunakan pada
mesin yang tugasnya memperkecil besar kecilnya gaya gesek yang ditimbulkan
oleh poros berbalik oleh karna itu kerusakan adalah penyebabkegagalan mesin.

Orientasi yang digunakan pada perencanaan pulley dan mesin slip analyzer
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transmisi V-belt adalah seat heading. Karena efisiensinya yang rendah dalam
mengurangi gesekan statis dan kinetik, bantalan kursi juga disebut sebagai bantalan
anti gesekan. Cincin luar dengan alur track bola dan roller dan cincin bagian dalam
dengan alur track yang sama dengan cincin luar membentuk bantalan. Di alur trek,
bola atau roller diposisikan di antara kedua ring. (Prayogi, 2022)

Untuk menghitung umur bearing menggunakan rumus :

min

Ldn=h.nm - 60 .

Ld =h 1 .60 i (Prayogi, 2022)
Dimana :

Ld = Umur bearing (putaran)

h = umur rancangan

Nm = putaran

Gambar 2.9 Jenis-jenis Bantalan (bearing)

(Sumber : Prayogi, 2022)
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f. Blower

Blower adalah suatu mesin atau alat yang digunakan untuk menaikkan atau
menaikkan tegangan udara atau gas yang akan dialirkan pada ruangan tertentu serta
menarik atau menyedot udara atau gas tertentu dimana blower memberikan proporsi
tekanan yang sedikit lebih tinggi dengan volume yang lebih besar. volume aliran

gas (FA Rahman, 2019).

Gambar 2.10 Blower

(Sumber : FA Rahman, 2019)
g. Pisau Pengupas
Dengan ukuran cover luar diameter 30 cm dan panjang 60 cm menggunakan
plat baja ketebelan 3 mm. Untuk ukuran pisau pengupas dengan bentuk 4 mata pisau
vertikal dengan panjang as tengah 70 cm dengan diameter 15cm. Dibagi dua bagian
pisau dengan panjang masing masing 25 cm diameter pisau kacang kecil 22 mm
dan diameter kacang besar 18 mm. Untuk menghitungkecepatan putaran pisau

pengupas menggunakan rumus :

dinil
d2

n2 =

Dimana :
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d1 = Diameter pulley penggerak (mm)
d2 = Diameter pulley mata pengupas (mm)
nl = Kecepatan putaran motor (rpm)

n2 = Kecepatan putaran mata pengupas (rpm)

TRUE R9,50

Gambar 2. 11 Pisau Pengupas

C. Kerangka Berfikir

Mesin pengupasan kacang tanah merupakan suatu alat penting sebagai salah
satu alat yang akan mengangkat dunia perindustrian. Dimana mesin pengupas
kacang tanah berfungsi sebagai alat bantu pelaku usaha kacang tanah untuk
mempermudah dan mempercepat proses pengupasan. Metode penelitian melalui
perancangan, pengumpulan data untuk efisiensi penggunaan mesin pengupas
kacang tanah. Dengan menggunakan mesin pengupas kacang tanah produksi akan
efisien dan memenuhi target dari kapasitas produksi dengan baik. Alat pengupas ini
adalah sebuah mesin yang digunakan untuk memisahkan kulit kacang dengan
daging nya. Sebelum adanya alat pengupas ini, pengupasan dilakukan secara

manual dan itu merupakan perkerjaan yang sangat melelahkan.
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Mesin pengupas kacang ini ditenagai oleh motor listrik dan mengambil

sebagian besar energinya dari listrik. Dengan adanya mesin ini, pekerjaan

pengupasan jauh lebih efektif dan efisiendibandingkan secara manual. Namun

sekarang ini dengan adanya kemajuanteknologi banyak sekali dijumpai mesin

pengupas kacang tanah dipasaran yang sangat bermanfaat bagi para pelaku

pengusaha kacang tanah. Penyusunan kerangka berfikir dilakukan untuk

memahami terkait langkah yang terdapat selama perancangan alat pengupas kacang

yang memiliki muatan kapasitas sebesar 30kg/jam.

Proses pengupasan
kacang tanah masih
dilakukan secara
manual dan kurang
efektif

—

Perlu adanya alat ini
untuk mempercepat
pengupasan kacang

tanah

Proses pengupasan
kacang tanah
menggunakan mesin
ini,sehingga lebih
efektif dan efesien

-

Perancangan alat
pengupas kacang
tanah

Gambar 2.12 Kerangka Berfikir



BAB Il
METODE PERANCANGAN
A. Pendekatan Perancangan

Perancangan merupakan kegiatan awal dari suatu melaksanakan sebuah
proses dalam pembuatan produk. Dalam hal ini apabila sebuah Hal pertama yang
akan dilakukan seorang desainer saat mendesain produk adalah mendesain alat itu
sendiri. dengan mendesain ulang alat yang sudah ada dengan dimensi yang lebih
efektif dan efisien karena diperuntukan untuk keperluan rumah tangga atau UMKM
dalam pengupasan kacang tanah.

Mesin pengupas kacang ini ditenagai oleh motor listrik dan mengambil
sebagian besar energinya dari listrik. Dibandingkan pengupasan dengan tangan,
mesin ini jauh lebih efektif dan efisien. Alat ini akan dibuat dengan ukuran cover
luar diameter 40 cm dan panjang 60 cm menggunakan plat baja ketebelan 3 mm.
Untuk ukuran pisau pengupas dengan bentuk 4 mata pisau vertikal dengan panjang
as tengah 80 cm dengan diameter 19 mm. Dibagi dua bagian pisau denganpanjang
pisau kacang besar 28 cm dan panjang pisau kacang kecil 27 dengan penggerak

motor listrik

18
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B. Prosedur Perancangan.

Sistem rencana ini memiliki langkah-langkah kerja atau siklus rencana yang
digunakan dalam merencanakan suatu butir rencana. Dalam siklus rencana, teknik
rencana mengharapkan pemikiran bekerja dengan rencana untuk mendukung
rencana tersebut. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk merancang alat ini

adalah sebagai berikut:

Studi Literatur

|

Desain Alat Dan Perhitungan
Alat

L

Pembuatan Alat

Uji Coba
Sesuai?

Ya

L

Walidasi Alat

L 4

Pembuatan Laporan

-

Gambar 3.1 Flowchrat Prosedur Perancangan
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1. Survey

Pada tahap ini perancangan dengan terjun ke lapangan serta wawacara
langsung narasumber yaitu pelaku usaha UMKM kacang bawang untuk mengetahui
kendala permasalahan yang selama ini dirasakan oleh pelaku usaha kacang tanah
pada proses atau tahapan pengolahan kacang tanah.

2. Studi Literatur

Studi dalam membuat suatu penulisan adalah suatu pendekatan untuk
mengumpulkan informasi dengan berkonsentrasi pada beberapa sumber buku,
makalah, dan situs yang terkait dengan hipotesis perangkat ini. Tujuan dari kajian
literatur ini adalah untuk mengumpulkan informasi dan referensi untuk pembuatan
alat pengupas kacang tanah.

3. Desain Alat dan Perhitungan Alat.

Desain pengupasan pada mesin pengupas kacang tanah akan dibuat dengan
dimensi dan ukuran yang disesuaikan dengan pelaku usaha UMKM kacangbawang.
Untuk ukuran pisau pengupas dengan bentuk 4 mata pisau vertikal dengan Panjang
as 80 cm dengan diameter 19 mm. Dibagi dua bagian pisau dengan Panjang pisau
kacang besar 28 cm dan Panjang pisau kacang kecil 27 cm dengan plat strip dilapisi
dengan penggerak motor listrik 0,25 HP.

4. Pembuatan Alat

Pada pembuatan alat dilakukan disalah satu CV di daerah kediri. Alat dibuat

sesuai dengan desain dan ukuran yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Setelah

pembuatan alat maka akan masuk tahap uji coba
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5. Uji Coba

Untuk melihat alat yang sudah dibuat apakah sudah layak atau belum untuk
digunakan sebelum di publikasikan. Perlu di uji coba dahulu apakah alat tersebut
benar benar bisa dioperasikan secara optimal dan maksimal.
6. Validasi Alat

Validasi alat adalah validasi pengujian alat untuk mengetahui alat sudah layak
digunakan. Validasi alat dilakukan oleh praktisi peracangan mesin yang lebih
memahami tentang perancangan mesin.
7. Pembuatan Laporan

Langkah terakhir adalah membuat laporan menggunakan data dan aktivitas
yang dikumpulkan selama pengujian alat. Tujuan penulisan laporan ini adalah
untuk memberikan penjelasan mengenai kinerja dan spesifikasi alat, termasuk cara
kerja, alat, bahan, dan komponennya.
C. Desain Perancangan

Berikut ini desain Rancang Bangun pisau pengupas kacang tanah dengan
kapasitas 30 kg/jam

Desain Pengupas kulit luar kacang tanah

Gambar 3.2 Komponen komponen Alat Pada Pengupa
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Keterangan :

1. Output kacang 5.  Input kacang besar

2. Poros 6. Input kacang kecil

3. Pisau pengupas kacang besar 2 Pisau pengupas kacangkecil
4.  Cover luar 8.  Saringan kulit

1. Desain Keseluruhan Alat Pengupas Kacang Tanah

Gambar 3. 3 Desain Alat Pengupas Kacang Tanah

a. Desain Pisau Pengupas

Untuk ukuran pisau pengupas dengan bentuk 4 mata pisau vertikal dengan
panjang as tengah 80 cm dengan diameter 19 mm. Dibagi dua bagian pisau dengan
panjang masing masing 25 cm diameter pisau kacang kecil 22 mm dan diameter

kacang besar 18 mm.
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TRUE R80,00

260,00

G
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e
250,00

TRUE R9,50

Gambar 3.4 Desain Pisau Pengupas

b. Desain Saringan Kulit Kacang

TRUE R&0,00
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Untuk saringan pada pengupas kacang dengan ukuran panjang 57 cm dan

radius 41 mm. Untuk ukuran diameter besi pejal 8 mm dengan jarak antara besi 1

mm.

o N TRUE R4,00

“__TRUE R135,00

Gambar 3.5 Saringan Antara Kulit dan Daging kacang
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D. Tempat dan Waktu Perancangan

1. Tempat Perancangan

Laboratorium Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri,

JL.KH.Ahmad Dahlan NO 77, Mojoroto, Kediri, Jawa Timur 64112 merupakan

lokasi perancangan alat sortir mesin pengupas kacang tanah.

2. Waktu Perancangan

Waktu yang diharapkan untuk merencanakan bilah pengupas pada mesin

pengupas kacang dan perencanaan semua bagian alat ini, mulai dari tahap kesiapan

hingga akomodasi proposal, membutuhkan waktu 3 bulan.

Gambar 3.1 Tabel jadwal kerja selama 5 bulan

JADWAL KERJA SELAMA 5 BULAN DALAM
MINGGU
NO [TAHAP
KEGIATAN | I I IV v
1RRB UL RBULPRZ BULPRRB UL 2R 4
1 Persiapan Awal
Orientasi
Lapangan &
i Perumusan
Persiapan dan
3 bahan mesin
4 Perakitan alat.
. Uji coba alat &
Pengambilan data
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Penyusunan

laporan.

E. Metode Uji coba Produk

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah alat dapat digunakan dan
untuk melihat apakah pengembangan alat berhasil mencapai tujuan yang
diinginkan. Mesin-mesin itu dimasukkan melalui tes berikut:

1. Penyelesaian melakukan pengujian awal, dan ahli desain mesin melakukan
pengujian selanjutnya untuk menentukan apakah alat memenuhi persyaratan
atau tidak kemudian komentar dan saran dari pendapat ahli perancangan mesin
akan digunakan sebagai pedoman atau acuan revisi kedepannya

2. Pakar desain mesin kemudian akan menguji kembali hasil revisi untuk
memastikan alat berfungsi. Alat tersebut kemudian akan diujicobakan langsung
pada pelaku UMKM kacang merah.

F. Metode Validasi

Tujuan dari prosedur validasi produk adalah untuk mengetahui apakah alat
yang telah diuji kepraktisannya. Praktisi yang lebih akrab dengan desain mesin,
kinerja, keunggulan, dan kendala selama pengoperasian mesin mengevaluasi

subjek validasi ini secara langsung.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Spesifikasi Alat

Gambar 4.1 Pisau Pengupas Kacang Tanah

Pada mesin pengupas kacang tanah dengan kapasitas 30 kg/jam terdiri
berbagai komponen alat yang dirangkai secara keseluruhan. Salah satu komponen
didalam tersebut adalah pisau pengupas kacang tanah. Pisau pengupas kacang ini
digunakan untuk mengupas kulit kacang tanah. Pada pisau pengupas kacang tanah

terdapat puli, poros, dan sabuk V yang dihubungkan dan digerakan motor listrik.

26



Table 4. 1 Spesifikasi Bahan
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No. | Nama Komponen Keterangan Bahan

1. Motor Listrik 1 buah 1400rpm

2. Pulley 1 buah 80mm dan 100mm
3. Sabuk v 1 buah Karet (A44)

4. Bantalan 2 buah ASB P204

5. Poros 1 buah ST 37

6. | Panjang pisau besar 4 buah 28 cm

7. | Panjang pisau kecil 4 buah 27 cm

8. Diameter as 1 buah 19mm

9. Panjang as 1 buah 80 cm

A. Perhitungan

1. Pulley

rumus sebagai berikut :

D>

_nldil
n2

Keterangan :

ceveeeneeneannn(Fattah, 2017).

d2= diameter puli yang digerakkan (mm)

d1= diamaeter puli penggerak (mm)

a2= putaran puli yang digerakkan (mm)

al= putaran puli penggarak (mm)

Diketahui :

d; =80 mm

Besar pulley yang akan digunakan, dapat dihitung dengan menggunakan



Ny =175 rpm
nz= 140 rpm

Jawab :

_175.80

D
2" 140

D2 = 100 mm

2. Panjang Sabuk V

28

PanjangSabuk V yangakan digunakan,dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :
L=2.H(d+d1). e

Keterangan :

L = Panjang belt (mm)

C = Jarak antar poros (mm)

d2 = Diameter pulley yang digerakan (mm)
d1 = Diameter pulley penggerak (mm)
Diketahui :

C =400 mm

D2 =80 mm

D1 =80 mm

Jawab :

L:2.C+§(d2 +d1)

(2)(Sonawan,2019)
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3.14

3.14

L =800 + =—(160)
L =1.051,2 mm
3.Torsi Poros
Pada alat pisau pengupas kacang tanah terdapat poros yang terhubung dengan

pulley. Untuk mencari torsi pada poros dapat menggunakan rumus berikut:

P.60
T =

2..n
Dimana :

T = Torsi pada poros (N.m)
P = Daya (watt)

n = putaran poros (rpm)

Diketahui :

P = 60,4 watt

N =140

t=—o0 =00 = 4121 Nm

T 2mn 2.3,14.140

4. Umur Bantalan
Diketahui dalam perancangan untuk menentukan bantalan pada suatu alat
pengupas kacang tanah harus menggunakan rmus sebagai berikut :

L _ Py
=G
L P,

Keterangan :

P1= C = basic dynamic load rating
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P2 = P4 = Beban desain

L1 = putaran

k = 3,00 (Untuk ball Bearing)
Diketahui :

P,=C=22101b
P,=Pd=11,464Ib

L1 = 10° Putaran

k =3,00

Jawab :

()"

L, P
=G,

Ly

L,-L;-106 X (%)3 = 7.165.890,3 x 10° putaran

5. Gaya pada pisau pengupas
Pada alat pengupas kacang tanah menemukan gaya putar. Berikut ini rumus gaya
pada pengupas kacang tanah :
F=m.a
Keterangan :
F = gaya
m = massa
a = percepatan
Jawab :
F=m.a

= 5,2 kg. 140 rpm
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=728 N

6. Menentukan Rpm putaran pada pisau pengupas
Pada alat pengupas kacang tanah harus menetukan putaran rpm. Berikut cara

mencari rumus putaran tersebut :
Keterangan :
N2 = putaran akhir
D1= diameter puli penggerak
N1= putaran awal

Diketahui :

din1l _ 80.175

N2 = dz2 100

=140 Rpm.
7. Rumus perhitungan gaya pengupas
Untuk menghitung gaya pengupas pada kulit kacang tanah menggunkan
rumus dibawah ini:
W=m.g
Keterangan :
W = Gaya Kupas
m = Massa Pengupas = 2,6 Kg
g = Percepatan Gravitasi = 9,8 m/s?
Jawab :
W=26x9,8
=254N
Penjelasan pisau pengupas kulit kacang dengan ketebalan 3mm yang

diterapkan menyesuaikan pada desain gambar dan dipilih menyesuaikan hasil
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pengupasan yang dihasilkan.
B. Fungsi dan Cara Kerja
Ada dua tahap pembahasan dalam desain: fungsi dan cara kerja produk.
1. Fungsi Alat Pisau Pengupas Kacang Tana
Fungsi dari alat pisau pengupas kacang tanah yaitu suatu pengaplikasian pada
mesin pengupas kacang tanah dengan kapasitas 30 kg/jam vyaitu alat untuk
mengupas kacang tanah. Tujuan pengupasan inii supaya kulit kacang tanah bisa
terkelupas dengan baik.
2. Cara Kerja Alat
Cara kerja pisau pengupas pada mesin pengupas kacang tanah ini adalah
sebagai berikut :
a. Setelah mesin penggerak menyala dengan normal.
b. Poros akan berputar apabila vanbelt yang menghubungkan puli porosdengan
puli motor tergerak terhubung.
c. Kemudian kacang tanah masuk melalui corong input pada mesin pengupas
setelah keluar dari alat penyortir.
d. Selanjutnya pisau pengupas berputar sesuai dengan jarum jam
e. Setelah itu kacang dikupas dengan pisau pengupas tersebut.
f. Kulit kacang akan berpisah dengan biji melalui penyaring kulit dan keluar
dengan sendirinya
g. Maka biji kacang setelah dikupas kemudian biji tersebut keluar melalui corong
output secara langsung ke alat pengupas kulit ari.

C. Hasil Uji Coba
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Hasil perancangan pisau pengupas pada mesin pengupas kacang tanah dengan
kapasitas 30 kg / jam, akan dilakukan pengumpulan data yang digunakansebagai

dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan dan efesien pisau pengupas kacang

tanah.
Tabel 4. 2 Hasil Uji Coba

No. |Kapasitas Waktu
1. 30 Kg 1 jam
2. 30 Kg 1 jam
3. 30 Kg 1 jam
4. [30 Kg 1 jam
5. 30 Kg 1 jam

Rata rata 1 jam

Dari hasil Ujicoba perancangan pisau pengupas kacang tanah kapasitas 30 kg
dalam waktu 1 jam dapat menyelesaikan 30kg dengan kecepatan 140 rpm. Dengan
hasil ujicoba tersebut perancangan ini dapat dikatakan efektif sesuai kapasitas.

D. Hasil Validasi

Validasi alat diperlukan untuk menentukan apakah layak setelah semua
proses desain mesin selesai. Validasi dilakukan oleh praktisi dan akademisi. Untuk
validasi praktisi dilakukan satau CV. Di Kota Kediri dan untuk akademisi dilakukan
oleh dosen Teknik mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Dari hasil validasi yang sudah dilakukan oleh validator yaitu :
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1. Praktisi

Dari penilaian berbagai aspek dinilai dari desain, komponen mesin, Kinerja,
kualitas, layanan aftersales, hingga limbah dijabarkan sebagai berikut:
a. Desain

Langkah awal pada suatu perancangan alat adalah desain. Desain dinilai dari
beberapa aspek yaitu nilai estetika, nilai ergonomis, dan keamanan. Pada alat
pengupas ini untuk desain mendapat nilai cukup dan baik.
b. Kualitas

Kualitas suatu mesin dinilai dari kesesuaian ukuran dan kesesuaian bahan
baku, serta kehandalan produk. Pada alat pisau pengupas kualitas mendapat nilai
cukup, karena ada beberapa bahan yang tidak sesuai dengan desain.
c. Pelayanan after sales

Perancangan suatu alat atau mesin juga harus memikirkan suku cadang dari
mesin tersebut. Apakah ketersediaan komponen dipasaran ada, apakah mudah
dalam perawatan dan perbaikan jika ada yang rusak. Untuk pelayanan after sales
alat pisau pengupas mendapat nilai baik. Karena komponen dipasaran banyak dan
perawatannya mudabh.
d. Kinerja

Kinerja suatu mesin atau alat dapat dilihat setelah uji coba. Untuk penilaian
kinerja mesin atau alat dilihat dari getaran dan kebisingan serta kesesuaian alat
dengan desain. Pada alat pisau pengupas ini kinerja mendapat nilai cukup baik.
e. Limbah

Limbah adalah bahan yang sudah tidak terpakai dan bisa di recycle. Untuk
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penilaian limbah apakah sisa dari alat pengupasan masih bisa digunakan kembali
apa tidak. Alat pengupas untuk limbah mendapat cukup karena beberapa bahan
dapat digunakan kembali.
f.  Komponen mesin

Mesin beroperasi secara optimal bila semua komponen bekerja dengan baik
dan tidak ada kompnen yang rusak. Alat pengupas ini validator menilai dengan
cukup baik.

Saran atau komentar dari validator untuk alat pengupas adalah output atas
terlalu terbuka sehingga menyinkronkan kacang menjadi kembali keatas atau keluar
dari tabung. Untuk sarannya hooper input diperkecil agar kacang tidak terbuka
lebar.

2. Validasi Akademisi

Berikut uraian temuan dari evaluasi berbagai aspek: desain, komponen mesin,
performa, kualitas, layanan purna jual, dan limbah.:
a. Desain

Langkah awal pada suatu perancangan alat adalah desain. Desain dinilai dari
beberapa aspek yaitu nilai estetika, nilai ergonomis, dan keamanan. Pada alat
pengupas ini untuk desain mendapat nilai cukup dan kurang.

b. Kualitas

Kualitas suatu mesin dinilai dari kesesuaian ukuran dan kesesuaian bahan
baku, serta kehandalan produk. Pada alat pisau pengupas kualitas mendapat nilai
cukup, karena ada beberapa bahan yang tidak sesuai dengan desain.

c. Pelayanan after sales
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Perancangan suatu alat atau mesin juga harus memikirkan suku cadang dari
mesin tersebut. Apakah ketersediaan komponen dipasaran ada, apakah mudah
dalam perawatan dan perbaikan jika ada yang rusak. Untuk pelayanan after sales
alat pisau pengupas mendapat nilai cukup. Karena komponen dipasaran banyak dan
perawatannya mudabh.

d. Kinerja

Kinerja suatu mesin atau alat dapat dilihat setelah uji coba. Untuk penilaian
kinerja mesin atau alat dilihat dari getaran dan kebisingan serta kesesuaian alat
dengan desain. Pada alat pisau pengupas ini kinerja mendapat nilai kurang baik.

e. Limbah

Limbah adalah bahan yang sudah tidak terpakai dan bisa di recycle. Untuk
penilaian limbah apakah sisa dari alat pengupasan masih bisa digunakan kembali
apa tidak. Alat pengupas untuk limbah mendapat nilai baik, karena beberapa bahan
dapat digunakan kembali.

f. Komponen mesin

Mesin beroperasi secara optimal bila semua komponen bekerja dengan baik dan
tidak ada kompnen yang rusak. Alat pengupas ini validator menilai dengan cukup
baik.

Saran atau komentar dari validator untuk alat pengupas adalah lebih baik
siklus pengupasan hingga pengaduk bumbu bisa di buat satu siklus tanapa harus
memindah mindahkan bahan dan juga tanpa harus merubah posisi pada transmisi

daya.
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E. Kelemahan dan Keunggulan Alat
Ada beberapa hal yang perlu dipikirkan saat mendesain alat, seperti

kelebihan dan kekurangannya. Jika Anda mengubah dan mendesain ulang satu
komponen dan menambahkan komponen lain yang dapat membantu proses kerja,
Anda bisa mendapatkan keuntungan. Berikut adalah keunggulan dan kelemahan
alat pisau pengupas kacang tanah :

1. Keunggulan

a. Mampu menghasilkan kupasan yang lebih banyak

b. Lebih cepat dalam pengerjaan dan efiensi waktu berkurang

c. Inovasi baru dalam membantu umkm kacang tanah

2. Kelemahan

a. Masih belum sesuai dengan kriteria

b. Kebersihan kurang terjamin

c. Kurang kokoh



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Telah dihasilkan rancang bangun pisau pengupas kacang tanah kapasitas 30
kg /jam dengan kecepatan 140 rpm. Dengan spesifikasi dengan bentuk 4 pisau
vertikal dengan panjang as 80 cm dengan diameter 19 mm. Dibagi dua bagian pisau
dengan panjang pisau kacang besar 28 cm dan panjang pisau kacang kecil 27 cm
dengan menggunakan plat strip dilapisi karet. Dari hasil ujicoba yang, didapatkan
hasil untuk kacang 30 kg kacang tanah dapat diselesaikan dalam waktu 1 jam.

B. Saran

Hasil perancangan dan ujicoba dari mesin pengupas kacang tanah kapasitas

30 kg/jam dengan kecepatan putaran 140 rpm masih perlu dilakukan penelitian dan

pengembangan lebih lanjut untuk mengoptimalkan kinerja mesin.
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